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PANDUAN APLIKASI PENDUGAAN EROSI BENTANG LAHAN

DENGAN MENGGUNAKAN METODE USLE BERBASIS ANDROID

1. Menu Login

Hatll Gl 0.1k/s (3 e Ol @ H

PENDUGAAN EROSI LAHAN

- ﬂ J

a (Paﬁ;wmd }

Daftar

Menu login digunakan untuk mengakses fitur aplikasi, cara penggunaanya
dengan memasukan form username dan password sesuai dengan yang
sebelumnya pernah didaftarkan.

e Kiik Login untuk masuk kedalam aplikasi.



e Klik Daftar untuk mendaftarkan akun dan mengisi form detail akun.

Menu Utama
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Pendugaan Eresi Riwayat Pendugaan

Bantuan Tentang Aplikasi

Menu Utama terdiri dari beberapa menu, yaitu :
e Menu Pendugaan Erosi untuk melakukan pendugaan erosi lahan

e Menu Riwayat Pendugaan untuk melihat hasil pendugaan erosi yang

dilakukan sebelumnya.
e Menu Tentang Aplikasi untuk melihat detail informasi tentang

aplikasi.



e Menu Bantuan untuk membantu pengguna dalam menggunakan

aplikasi.

3. Menu Pendugaan Erosi

Hs+ atll G .l 41,5K/s B4 -+ 08:30 Q0 @Hy [ m

< Input Lahan

(Pendlugan Giesi Gualis (Gonling (ahan

USLE

Jenis Penggunaan Lahan

I\/Iasukan Jenis Penggunaan Lahan

Detail Penggunaan Lahan

Detail Penggunaan Lahan

Luas Lahan /ha

Masukan Luas Lahan

Lokasi Lahan

Masukan Lattitude

Masukan Longitude

Menu Pendugaan erosi merupakan menu yang digunakan untuk memasukan
data lahan yang akan diduga, form yang harus dilengkapi berupa jenis
penggunaan lahan yang diduga*, detail penggunaan lahan yang diduga*,
luas lahan*, Serta lokasi lahan berupa latitude dan longitude™*.

Ket: *(wajib diiisi)

**(Optional)



Klik tombol proses untuk melanjutkan proses pendugaan erosi.

3.1 Menu Eroisivitas Hujan

He il G il 0,6K/s © -+ 08:31 o0t @H~(m

<  Pilih Data Pemantauan Hujan

pos pemantauan teluk betung
Kabupaten : LAMPUNG SELATAN
Kecamatan : Bakauheni

pos pemantau sukarame
Kabupaten : LAMPUNG BARAT >
Kecamatan : Balik Bukit

Data Tidak Ada dalam List Q

Menu Erosivitas Hujan digunakan untuk memasukan faktor hujan pada
lahan yang diduga berdasarkan pos pemantauan hujan terdekat. Menu
erosivitas hujan digunakan dengan cara memilih list data hujan yang akan
digunakan kemudian aplikasi otomatis masuk ke menu faktor faktor erosi

yang lain



3.2 Menu Faktor Faktor Erosi

Hull! Gl okss k@ H
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ERODIBILTAS TANAH

VEGETAS| DAN kONSERVASI

S\

C PANJANG DAN KECURAMAN LERENG

Menu faktor faktor erosi digunakan untuk memasukan faktor faktor erosi
menurut metode Universal Soil Loss Equation ( USLE ). Menu faktor faktor
erosi terdiri dari 4 tombol yaitu :
e Tombol Erodibilitas tanah untuk memasukan data tanah pada lahan
yang diduga.
e Tombol Panjang dan Kecuraman lereng untuk memasukan data
panjang dan kecuraman lereng lahan yang diduga.
e Tombol Vegetasi dan Konservasi digunakan untuk memilih data

vegetasi dan konservasi yang terdapat pada lahan yang diduga.



e Tombol Petunjuk Penggunaan digunakan untuk melihat tutorial

penggunaan menu faktor faktor erosi.

e Klik tombol erodibilitas tanah untuk mulai memasukan faktor faktor

pendugaan erosi menurut metode USLE

3.3 Menu Faktor Erodibilitas Tanah
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12:45 0@ Hi

& Erodibiltas Tanah

100 K = 1,202 [2,1 MM (104) (12-2) + 3,25 (b-2) + 2,5 (c-3)

M : Persentase (diameter 0,1-0,05 dan 0,05-0,02 mm) x
(100- persentase liat);

4 : Persentase bahan organik;

b : Kode struktur tanah; dan

c : Kelas permeabilitas,

Prsentase Bahan
Organik (a)

kode Struktur tanah
(b)

Permeabilitas tanah
(c)

Presentase Tekstur
tanah (M)

.
.

Petuniuk Pengginasn (@)
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P.H : Pasir halus || P.k : Pasir kasar
D.B : Debw || L.T : Liat (1008 )

Menu faktor erodibilitas tanah digunakan untuk memasukan faktor tanah

yang terdapat pada lahan yang diduga, form yang harus dilengkapi pada

faktor erodibiltas tanah terdiri dari bahan organic tanah, kode struktur tanah,

permeabilitas tanah, presentase tekstur tanah (100%).



e Tombol petunjuk penggunaan digunakan untuk bantuan penggunaan
menu faktor erodibilitas tanah.
e Kiik tombol proses untuk kembali ke menu faktor faktor erosi dan

memasukan faktor panjang dan kecuraman lereng.

3.4 Menu Faktor Panjang dan Kecuraman Lereng

Hall! Gl okss 12:45 306 @ Hi 1

& Pandahg kecwiraman [ereng

LS =X (0,0138 +0,00965.5 + 0,00138.5* $>12%
LS='X(5/9)"* s<12%

L : Panjang lereng dalam meter
S : Kemiringan lereng dalam %

Petunduk Penggkhash 0
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PROSES

Menu Faktor Panjang dan Kecuraman lereng digunakan untuk memasukan
faktor panjang lereng dan kecuraman lereng yang terdapat pada lahan yang
diduga. Form yang harus dilengkapi pada menu faktor panjang dan
kecuraman lereng terdiri dari panjang lereng dalam satuan meter, dan

kecuraman lereng dalam satuan derajat.



e Tombol petunjuk penggunaan digunakan untuk bantuan penggunaan

menu faktor erodibilitas tanah.

e Kiik tombol proses untuk kembali ke menu faktor faktor erosi dan

memasukan vegetasi dan konservasi.

3.5 Menu Faktor Vegetasi dan Konservasi.

Hall! Gl okss 12:4% ot e Ho 1

< Vegetasi dan konservasi

Faktor C dan P Mcrupakan jenis Tanaman dan Jenis
Vegetasi yang terdapat pada lokasi Lahan yang
diprediksi Faktor C dan P didapat melalui persamaan
A A
& -
RKLS.C

Petunduk Penggunaan 0

C =
RKLS

Faktor Vegetasi dan

konservasi (CP) Tidak Ada g
Faktor Vegetasi (C) : Tanpa Tahaman v
Faktor konservasi (P) . Tanpa Tindakan ko, ¥

PROSES

Menu Faktor Vegetasi dan Konservasi digunakan untuk memasukan faktor
vegetasi dan konservasi yang terdapat pada lahan yang diduga. Form yang
harus dilengkapi pada menu faktor vegetasi dan konservasi terdiri dari

memilih jenis vegetasi yang ada pada lahan, dan memilih jenis konservasi



yang ada dilahan. Apabila faktor vegetasi tidak terdapat dalam list, klik
pendugaan tanaman untuk melakukan justifikasi.
e Tombol petunjuk penggunaan digunakan untuk bantuan penggunaan
menu faktor erodibilitas tanah.
e Kiik tombol proses untuk kembali ke menu faktor faktor erosi dan

memproses jumlah erosi yang terjadi.

3.6 Menu Hasil Pendugaan Erosi

Hotll Gl 0.6k78 © ¢ - 12:30 0@ H o

Berdasarkan Prediksi Erosi
Jumlah Tanah yang Hilang
Mencapai

4254.31 Ton/ha/th

TENTUKAN [BE LAHAN




Menu hasil pendugaan erosi digunakan untuk menampilkan nilai erosi yang
terjadi berdasarkan faktor faktor erosi yang dimasukan. Nilai hasil
pendugaan erosi ditampilkan dalam satuan ton/ha/th.

e Tombol Tentukan IBE lahan digunakan untuk melihat indeks

bahaya erosi yang terjadi berdasarkan jumlah erosi yang dihasilkan.

3.7 Form Tolerable Soil Loss (TSL)

Halll Gl okss @ ¢ 17:50 i @ Ho(m

& Nilai TSL

IdL=*LF1

UGT

D, :Kedalaman Equivalen
: Kedalaman efektif tanah (mm) x faktor kedalaman tanah
D : Kedalaman tanah minimum
UGT : Umur Guna tanah
LPT : Laju pembentukan tanah
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PROSES

Form TSL digunakan untuk memasukan nilai erosi yang dapat ditoleransi
untuk digunakan sebagai perbandingan dalam menetapkan indeks bahaya
erosi lahan. Form TSL yang harus dilengkapi terdiri dari nilai kedalaman

tanah, memilih faktor kedalaman tanah, memilih jenis tanaman kedalaman



tanah minimum, memilih umur guna tanah, menentukan laju pembentukan
tanah dan memasukan bobot isi tanah.

e Tombol petunjuk penggunaan digunakan untuk bantuan penggunaan
menu faktor erodibilitas tanah.

e Klik tombol proses untuk melihat indeks bahaya erosi yang tyerjadi

pada lahan yang diduga.

3.8 Menu Simulasi Erosi.

Hatll G .l ok/s Ne@ 1

& Simulasi Evosi

Tidak Ada ™
Faktor Vegetasi

Sawah .
Tindakan konservasi

Tevas Bangkk (Sedang) v

SIMULASI

Hasil Simulasi dengan menggunakan Faktor
Vegetasi : Sawah

konservasi : Teras Bangkk (Sedang)

Menghasilkan |ndeks Bahaya Evosi

RENDAR

D Hasil Simulasi Telah Sesuai kriteria

SIMPAN |

Menu Simulasi Erosi digunakan untuk mensimulasikan penggunaan lahan

untuk mengurangi erosi yang terjadi pada lahan yang diduga.



Simulasi erosi digunakan dengan memilih jenis vegetasi dan jenis
konservasi yang akan diterapkan pada lahan yang diduga lalu
e Klik button simulasi untuk melihat hasil simulasi.
e Centang checkbox yang tersedia untuk menyatakan hasil simulasi
sudah sesuai

e Kiik simpan untuk menyimpan proses pendugaan erosi yang sudah

dilakukan.

4. Menu Riwayat Pendugaan

H+ atll G il 0,8K/s © --- 08:31 O eH+[m

<  Riwayat Pendugaan

laha pertanian

Kabupaten : LAMPUNG SELATAN

Kecamatan : Bakauheni >
Luas/Ha: 2.9

Nilai Erosi ton/ha/th : 408.45

Indeks Bahaya Erosi : SANGAT TINGGI

sawah

Kabupaten : LAMPUNG SELATAN

Kecamatan : Bakauheni >
Luas/Ha:1.2

Nilai Erosi ton/ha/th : 108.92

Indeks Bahaya Erosi : SANGAT TINGGI

Data Global Hasil Pendugaan Erosi Lahan

Menu Riwayat Pendugaan digunakan untuk melihat hasil pendugaan yang

sebelumnya sudah dilakukan oleh user.



e Kilik salah satu list data hasil pendugaan untuk melihat detail hasil

pendugaan.

e Klik hasil pendugaan global untuk melihat riwayat pendugaan

secara global.

5. Menu Tentang Aplikasi

Hatll Gl 0.6k/s Qe

Tentang Aplikasi

( Aplikasi Pendugaan Erosi Bentang Lahan )

Nama Pehgembang
Luthfi Nabil
Jurusan |lmu komputer

Universitas Lamping

Dosen Pembimbing

Dr. Ir. kwrnia Muludi, M.S.Sc.,
Dr. Ir. Slamet Budi Yuwono, M.S.
Aristoteles, M.S84.

Fitur Aplikasi
I. Memprediksi jumlah tanah yang hilang akibat erosi
2. Mengklasifikasikan kriteria erosi yang terdadi

3. Mensimulasi Penggunaan lahan yang tepat

Menu Tentang Aplikasi digunakan untuk melihat detail informasi tentang
aplikasi pendugaan erosi lahan, mulai dari pengembang aplikasi hingga fitur

fitur aplikasi.



6. Menu Bantuan Aplikasi

Huatll G ol okss t Qe H {1

& Bantuan

«. Pada menu prediksi erosi kemudian pilikh button-button faktor
erosi mulai dari erodibiltas tanah hingga vegetasi dan konservasi
secara berurutan

5. Lengkapi form pada masing masing faktor erosi hingga button
proses muncul

6. Input data harus sesuai dengan petunijuk format aplikasi

7. Setelah semua data diinput, klik tombol proses untuk melihat
hasil prediksi jumlah tanah yang hilang

8. Setelah mendapatkan nilai jumlah tanah yang hilang kemudian
pengguna dapat menentukan |BE lahan dengan menekan buiton
|BE lahan

9. Setelah mendaptakan IBE lahan kemudian Pengguna juga dapat
melakukan simulasi penggunaan lahan yang tepat dengan menekan
button simulaati, namun hanya wilayah yang mempunyai ibe
sedang, tinggi. dan sangat tinggi yang dapat disimulasi

kontak yang dapat dikubungi
Telp : 089652661713/ wa. 085789699145
E-mail : nabillutht19@gmail.com / nabildeganapp@gmail.com

Locout

Menu Bantuan Aplikasi digunakan untuk menampilkan informasi tentang
cara penggunaan aplikasi serta nomor yang bisa dihubungi apabila terdapat
kendala pada aplikasi pendugaan erosi lahan dengan menggunakan metode

USLE.

e Tombol Logout digunakan untuk keluar akun atau berpindah akun.



KODE PROGRAM

. Script pada Login

public void onResponse (String response) {

progressDialog.dismiss () ;
try {
JSONObject obj = new JSONObject (response) ;

’

if (obj.getString ("message") .equalsIgnoreCase ("Berhasil")) {
JSONObject objpengguna = obj.getJSONObject ("pengguna')
Pengguna pengguna = new
Pengguna (objpengguna.getInt ("id pengguna"),

etPassword.getText () .toString (),
objpengguna.getString ("email"),
objpengguna.getString("nama"),
objpengguna.getString ("pekerjaan"),
objpengguna.getString ("notelp"),
objpengguna.getString("alamat"));

SharedPrefManager.getInstance(getApplicationContext ()) .userLogin (peng
guna) ;
Intent intent = new Intent (getApplicationContext (),
MainActivity.class);
intent.addFlags (Intent.FLAG ACTIVITY CLEAR TASK);
intent.addFlags (Intent.FLAG ACTIVITY NEW_TASK) ;
startActivity(intent);
} else(
Toast.makeText (Login.this, "Password/Email Salah",
Toast.LENGTH_SHORT) .show () ;
}

. Script pada menu utama

gvMenu.setOnItemClickListener (new AdapterView.OnItemClickListener () {
@Override
public void onItemClick (AdapterView<?> parent, View view,
int position, long id) {
if (position==0) {

SharedPrefManager.getInstance(MainActivity.this) .getPengguna () .getId(
);
// Toast.makeText (MainActivity.this,
SharedPrefManager.getInstance (MainActivity.this).getPengguna () .getId(
)+"", Toast.LENGTH SHORT) .show () ;
Intent intent = new Intent (MainActivity.this,
InputLokasi.class) ;
startActivity(intent);
}
else if (position==1) {
Intent intent = new Intent (MainActivity.this,
DatalLokasiMenuRiwayat.class) ;
startActivity(intent);
}
else if (position==2) {
Intent intent = new Intent (MainActivity.this,
MenuSetting.class) ;
startActivity(intent);
}
else {
Intent intent = new Intent (MainActivity.this,
TentangAplikasi.class) ;
startActivity(intent);
}




3. Script pada menu pendugaan erosi

btnprosesinputlokasi.setOnClickListener (new View.OnClickListener () {
@Override
public void onClick(View v) {
if (etpenggunaanlahan.getText ().toString().length() == 0) {
etpenggunaanlahan. setError ("Masukan Nama Penggunaan
Lahan") ;
} else if (etdetail.getText().toString().length() == 0) {
etdetail.setError ("Masukan Detail Lahan");
} else if (etluaslahan.getText ().toString().length() == 0) {
etluaslahan.setError ("Masukan luas Lahan");
} else if (etalamatlahan.getText () .toString().length() == 0)

etalamatlahan.setError ("Masukan Alamat Lahan");

}else if (etkecamatan.getText().toString().length() == 0) {
etkecamatan.setError ("Masukan Kecamatan Lahan");
}else if (etkabupaten.getText().toString().length() == 0) {
")

etkabupaten.setError ("Masukan Kebupatan Lahan'

’

}

3.1 Script menu erosivitas hujan

try {
JSONObject obj = new JSONObject (response);
JSONArray wilayahArray = obj.getJSONArray ("semuawilayah") ;
for (int i = 0; 1 < wilayahArray.length(); i++) {

JSONObject playerObject = wilayahArray.getJSONObject (1) ;

Modelwilayah modelwilayah = new Modelwilayah (
playerObject.getInt ("id_wilayah"),
playerObject.getString ("kabupaten"),
playerObject.getString ("nama kecamatan"),
playerObject.getString ("stasiun_hujan"),

Double.valueOf (playerObject.getString("nilai_erosivitas")));

3.2 Script menu faktor faktor erosi

btnErodibiltasTanah.setOnClickListener (new View.OnClickListener () {
@Override
public void onClick(View v) {
Intent intent = new Intent (MenuPrediksi.this,
ErodibilitasTanah.class) ;
intent.putExtra("nilair",r);
startActivityForResult (intent, 1);//

1)

btnPanjangKecuramanLereng.setOnClickListener (new
View.OnClickListener () {
@Override
public void onClick(View v) {
Intent intent = new Intent (MenuPrediksi.this,
PanjangKecuramanLereng.class) ;
startActivityForResult (intent, 2);//
}
1)

btnVegetasiKonservasi.setOnClickListener (new View.OnClickListener () {
@Override
public void onClick(View v) {
Intent intent =new Intent (MenuPrediksi.this,
VegetasiKonservasi.class);
startActivityForResult (intent, 3);//

}
Py




3.3 Script menu erodibiltas tanah

a = Double.parseDouble (eta.getText () .toString());
Double.parseDouble(e:ﬁOTgetText().toString());
Double.parseDouble(e:iljgetText().toString());
Double.parseDouble(e:iZTgetText().toString());
Double.parseDouble(e:iSTgetText().toString());

jumlahtektur = m0 + ml + m2 + m3;
if (jumlahtektur == 100) {
m= m2 + ml) * (100 - m3);
double temp = Math.pow (10, pembulatan);

m = (double) Math.round(m*temp)/temp;
k = (1.292 * Math.abs(2.1 * (Math.pow(m, 1.14))) * (Math.pow(10, -
4))* (12 - a)+ (3.25 * (nilaikode - 2) + (2.5 * (nilaistruktur - 3))))
/ 100;

k = (double) Math.round(k*temp) /temp;
kr = k*r;

3.4 Script menu panjang dan kecuraman lereng

x = Double.parseDouble (etpanjanglereng.getText () .toString());
s=Double.parseDouble (etkecuramanlereng.getText () .toString());

LS = Math.sgrt(x)*(0.0138+(0.00965*s)+(0.00138* Math.pow(s,2)))

3.5 Script menu vegetasi dan konservasi

btnprosesvegetasidankonservasi.setOnClickListener (new
View.OnClickListener () {

@Override
public void onClick (View v) {\
if (nilaicp != 0){
hasilcp = nilaicp;
} else if (nilaicp == 0 && nilaivegetasil==0) {
hasilcp = cjust*nilaip;
} else if ( nilaicp==0) {

hasilcp = nilaivegetasil*nilaip;

}

Intent returnIntent = new Intent(); //
returnIntent.putExtra("hasil cp", hasilcp);//
setResult (Activity.RESULT OK,returnlntent);//
finish();//




3.6 Script menu hasil pendugaan tanah hilang

hasilprediki = intent.getDoubleExtra ("hasil prediksi lahan", 0) *
intent.getDoubleExtra ("hasil_1s", 0) *
intent.getDoubleExtra ("hasil_cp", 0);
nilaiep = intent.getDoubleExtra("hasil_prediksi lahan", 0) *
intent.getDoubleExtra ("hasil_1s", 0);
double temp = Math.pow (10, pembulatan);
hasilprediki = (double) Math.round(hasilprediki*temp) /temp;
tvhasilprediksi.setText (String.valueOf (hasilprediki + "
Ton/ha/th")) ;
btnTsl.setOnClickListener (new View.OnClickListener () {
@Override
public void onClick(View v) {
Intent intent = new
Intent (HasilPendugaanTanahHilang.this, IndeksBahayaErosi.class);
intent.putExtra("hasilprediksi", hasilprediki) ;
startActivityForResult (intent, 1);

3.7 Script form Torable soil loss (TSL)

if (etibe.getText().toString() .length() == 0) {
etibe.setError ("Masukan Nilai Tanah");

} else if (etlpt.getText().toString().length() == 0) {
etlpt.setError ("Masukan nilai LPT");

} else if (etbobotisitanah.getText ().toString().length() == 0) {
etbobotisitanah.setError ("Masukan Bobot Isi'");

} else {

nilaitanahekuivalen =

Double.parseDouble (etibe.getText () .toString()) ;
nilailpt = Double.parseDouble (etlpt.getText () .toString());
nilaibobotisitanah =

Double.parseDouble (etbobotisitanah.getText () .toString());

TSL = A / ((((nilaitanahekuivalen * sub_ordertanah) -
kedalamanminimum) / umurgunatanah + nilailpt) * nilaibobotisitanah *
10) ¢

nilaitsl = (((nilaitanahekuivalen * sub_ordertanah) -
kedalamanminimum) / umurgunatanah + nilailpt) * nilaibobotisitanah *
10;

if (TSL <= 1.0) {
hasilIBE = "RENDAH";

} else if (TSL > 1.0 && TSL <= 4.0) {
hasilIBE = "SEDANG";

} else if (TSL > 4.0 && TSL <= 10.0) {
hasilIBE = "TINGGI";

} else if (TSL >= 10) {
hasilIBE = "SANGAT TINGGI";

}




3.8 Script menu simulasi erosi

if (nilaicps != 0){

hasilnilaicp = nilaicps;
tvsimulasivegetasi.setVisibility (View.GONE) ;
tvsimulasikonservasi.setVisibility (View.GONE) ;

} else if (nilaicps == ) {
hasilnilaicp = nilaivegetasil*nilaip;
tvsimulasivegetasikonservasi.setVisibility (View.GONE) ;
tvsimulasivegetasi.setVisibility (View.VISIBLE) ;
tvsimulasikonservasi.setVisibility (View.VISIBLE) ;

}

cobapotensialsimulasi = ep*hasilnilaicp;
cobahasil = cobapotensialsimulasi/tsl;

if (cobahasil<=1.0) {
hasil = "RENDAH";

}

else if (cobahasil > 1.0 && cobahasil <= 4.0) {
hasil = "SEDANG";

}

else if (cobahasil > 4.0 && cobahasil <=10.0) {
hasil = "TINGGI";

}

else if (cobahasil >= 10) {
hasil = "SANGAT TINGGI";

}

tvsimulasivegetasikonservasi.setText (String.valueOf("CP : "+
namavegetasikonservasi)) ;

tvsimulasivegetasi.setText (String.valueOf ("Vegetasi : "+
namavegetasi)) ;

tvsimulasikonservasi.setText (String.valueOf ("Konservasi : "+
namakonservasi)) ;

tvhasilsimulasi.setText (String.valueOf (hasil));

}
1)

4. Script menu riwayat pendugaan

try {
Log.d("LIHAT RESPONSE", response);
JSONObject obj = new JSONObject (response);
JSONArray riwayatArray = obj.getJSONArray ("hasilpendugaan") ;

for (int i = 0; 1 < riwayatArray.length(); i++) {
JSONObject riwayatObject = riwayatArray.getJSONObject (1) ;
ErosivitasHujan erosivitasHujan = new ErosivitasHujan (
riwayatObject.getInt ("id_hasil"),
riwayatObject.getString("alamat_ lahan"),
riwayatObject.getString("nama kabupaten terpilih hasil"),

riwayatObject.getString("nama kecamatan terpilih hasil"),
riwayatObject.getString("nama_penggunaan_ lahan"),




. Script tentang aplikasi

public void fliverImages (String images) {
ImageView imageView = new ImageView (this);
// imageView.setBackgroundResource (images) ;

Picasso.get () .load ("http://duganapp.com/gambar/"+images) .fit () .into (i
mageView) ;
fvtentangaplikasi.addView (imageView) ;
fvtentangaplikasi.setFlipInterval (3000) ;
fvtentangaplikasi.setAutoStart (true) ;

fvtentangaplikasi.setInAnimation (this,android.R.anim.slide in left);

fvtentangaplikasi.setOutAnimation (this,android.R.anim.slide out right
)7

}
}

. Script bantuan aplikasi

private void tampildialog() {
AlertDialog.Builder alertDialogBuilder = new AlertDialog.Builder (
this) ;
alertDialogBuilder.setTitle ("Keluar dari aplikasi?");
alertDialogBuilder
.setMessage ("K1lik Ya untuk keluar!")
.setIcon(R.mipmap.ic_launcher)
.setCancelable (false)
.setPositiveButton ("Ya", new
DialogInterface.OnClickListener () {
public void onClick(DialogInterface dialog,int id) {

SharedPrefManager.getInstance(getApplicationContext ()) .logout () ;
Intent intent = new
Intent (getApplicationContext (), Login.class);
intent.addFlags (Intent.FLAG ACTIVITY CLEAR TASK);
intent.addFlags (Intent.FLAG ACTIVITY NEW_TASK) ;
startActivity(intent);
}
b
.setNegativeButton ("Tidak", new
DialogInterface.OnClickListener () {
public void onClick(DialogInterface dialog, int id) {
dialog.cancel();
}
1) :




